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PELATIHAN BERPIKIR POSITIF UNTUK MENURUNKAN 
AGRESIVITAS SISWA SEKOLAH DASAR 
 
Camilla Tiara Kusuma 
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Agresivitas dapat diartikan sebagai suatu bentuk kecenderungan dan respon untuk melakukan 
tindakan agresivitas ketika seseorang merasa terancam maupun hanya untuk melampiaskan 
keinginannya dalam bentuk verbal dan non verbal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuktikan keefektifan dari pelatihan berpikir positif dalam menurunkan agresivitas siswa 
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan subjek 
penelitian dan dengan rancangan eksperimen menggunakan the one group pre-test-post-test design 
yaitu satu kelompok kontrol. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah enam orang 
dengan kategori agresivitas yang tinggi dan sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat agresivitas ( p = 0.028 < 0.05 dan Ttest = 0.001 < 0.005). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan berpikir positif dapat digunakan untuk menurunkan agresivitas siswa 
sekolah dasar. 
 
Kata kunci : pelatihan berpikir positif, agresivitas, siswa sekolah dasar 
 
Aggression can be explained as a type of tendency to have an attitude and response in doing 
aggressively when someone feel threatened on only to release his desire in verbal or on non verbal. 
The aim of this study is to give some evidences of effectivisness from positive thinking training in 
decreasing aggression of elementary school student. This study is using purposive sampling in 
choosing the subject of the study and with the experment program using the one group pre-test 
post-test design that is one group control. Subjects used in this study amounted to six people with 
high and very high aggressiveness category. The result of this study shows that there are 
differences of eggression phase (p = 0.028 < 0.05 and Ttest = 0.001 < 0.005). by that, can be 
conclude that positve thinking training can be use to decrease the elementary school student with 
aggression. 
 





Sekolah bertujuan dalam memberikan fasilitas yang berkaitan dengan proses dari berkembangnya 
siswa supaya menjadi seseorang yang hidup dengan pribadi sesuai dengan norma yang ada di 
dalam masyarakat (Darwis, 2005). Maka dari itulah, seorang siswa harus diajarkan dan dididik 
menjadi seorang yang mempunyai kepribadian yang baik dan sesuai norma yang ada, tidak hanya 
ketika di sekolah akan tetapi juga didalam kehidupan bermasyarakat sehingga mampu berbaur 
dengan lingkungannya. Jika anak tidak dimodali dengan nilai-nilai atau norma bahkan bekal 
agama yang baik, maka akan timbul suatu permasalahan sosial di dalam dirinya dan anak tidak 
akan dapat mengontrol perilakunya sendiri. Sebagai salah satu contoh adalah sifat agresivitas. Pada 
umumnya banyak anak tidak mengerti apa yang dimaksud dengan agresivitas itu sendiri, akan 
tetapi banyak dari mereka yang melakukan hal tersebut seperti contohnya memukul, menendang, 
mencubit dan sebagainya. Perilaku yang terlihat umum ini akan berdampak sangat tidak baik untuk 
dirinya sendiri maupun lingkungan.  
Eka  (2005) menyebutkan bahwa agresivitas di lingkungan sekolah yang tidak segera ditangani 
akan menyebabkan perilaku tersebut akan menetap pada diri seseorang. Dengan munculnya 
kebiasaan tersebut membuat siswa akan terpengaruh dan beradaptasi dengan kebiasaan buruk 
karena sering melihat agresivitas dalam kehidupan di sekitarnya. Maka dari itu jika seseorang 
sudah terbiasa, maka akan muncul pemikiran bahwa melakukan tindakan agresivitas adalah hal 
yang wajar. Tindakan guru juga sangat mempengaruhi cara berpikir anak ketika menanggapi anak 
agresivitas dengan perilaku agresivitas pula, maka kebiasaan buruk tersebut akan memicu untuk 
berperilaku yang sama. Salah satu media online Detik.com (Purbaya, 2016) memberitakan bahwa 
adanya tawuran antar pelajar Sekolah Dasar di Semarang. Tidak hanya itu, tawuran tersebut 
melibatkan tiga sekolah dasar dengan membawa senjata tajam seperti celurit, samurai, keris dan 
gir sepeda. Fakta tersebut sangat mengagetkan banyak pihak karena tawuran tersebut dilakukan 
oleh segerombolan anak sekolah dasar. 
Scheneiders (dalam Indah, 2012) menyatakan bahwa perilaku agresivitas adalah sebuah luapan 
emosi atas reaksi terhadap kegagalan dari seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk perusakan 
yang dilakukan dengan sengaja yaitu dengan cara verbal dan non verbal. Antasari (2006), 
menyatakan bahwa perilaku kasar yang ada pada anak tidak langsung dikategorikan sebagai 
perilaku agresivitas, karena agresivitas harus mempunyai unsur menyakiti merusak dan dilakukan 
secara terus menerus. Untuk sebab agresivitas  bukan hanya sebagai tujuan yang pasti anak 
membalas dendam. Dalam hal ini agresivitas tidak selalu ditunjukkan secara terus menerus, dan 
tidak selalu dengan perilaku fisik. Akan tetapi dengan perseteruan dan perasaan marah. 
Menurut Sigmund Freud & Darwin (dalam Susyanto, 2011), agresivitas merupakan hal yang 
intrinsic sehingga hal tersebut sangat lekat dengan manusia sejak ia dilahirkan. Lebih lanjut 
Darwin dengan teori survivalnya menyatakan bahwa agresivitas dianggap sebagai suatu kebutuhan 
bertahan agar tetap menjaga dan mengembangkan kemanusiawiannya atau membangun dan 
mengembangkan komunitas di sekitarnya. Sehingga sebenarnya seseorang yang dilahirkan secara 
otomatis sudah membawa sifat agresivitas dalam dirinya. Sikap yang ditunjukkan ini tentu tidak 
sepenuhnya terjadi begitu saja, akan tetapi faktor pendukung yang ada di sekitar seseorang juga 




Observational Learning yang dikemukakan oleh Bandura dan Walters (dalam Mustafa, 2011) 
menyatakan bahwa seseorang akan mempelajari banyak perilaku dan menirunya bahkan tanpa 
adanya penguatan (reinforcement). Begitu juga dengan pengaruh sosial, budaya dan agama dari 
suatu masyarakat. Maka dari itu, orangtua yang disini berperan sebagai pengaruh besar bagi anak 
diharapkan menjadi contoh yang baik supaya dapat mempengaruhi bagaimana anak akan bersikap 
ketika menghadapi suatu hal. Tidak hanya di dalam ranah keluarga saja, ketika anak sudah 
memasuki sekolah guru juga mempunyai peran dalam membentuk karakter yang luhur serta sesuai 
dengan norma yang ada, guru harus benar-benar menanamkan pendidikan karakter sebagai 
landasan yang penting. Contoh sederhana yang dapat diajarkan adalah saling menyayangi dan 
menghargai antar teman. Hal ini sangat penting, karena dengan menghargai dan menyayangi 
teman kita akan nyaman di kehidupan sosial. Jika tidak ada sifat tersebut seseorang tidak akan 
dapat menghargai temannya dan lebih parah jika muncul agresivitas pada anak. 
 
Tindakan agresivitas merupakan tindakan yang mengandung unsur kekerasan kepada sasarannya. 
Dengan timbulnya agresivitas ini sendiri seringkali menjadi masalah sosial yang dapat merugikan 
dan dapat mendorong seseorang untuk berbuat jahat. Siswa sekolah dasar tidak jarang melakukan 
tindakan agresivitas pada saat pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Tindakan agresivitas yang 
tidak terawasi oleh guru maupun orangtua akan berdampak tidak baik bagi siswa tersebut. Seperti 
apa yang telah dijelaskan oleh Eka (2005), bahwa agresivitas harus cepat mendapatkan 
penanganan karena jika hal itu dibiarkan maka akan menjadi sebuah kesempatan dimana anak 
tersebut ditakuti dan dijauhi oleh teman-temannya serta berakibat munculnya masalah baru seperti 
kenakalan remaja ataupun menginjak masa dewasa.  
 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Garofalo dkk. (2016) mengatakan bahwa agresivitas 
yang dilakukan oleh narapidana adalah seseorang yang mempunyai harga diri rendah tidak dapat 
meregulasi emosinya dan menimbulkan permusuhan sehingga dengan melakukan tindakan-
tindakan agresivitas mereka dapat menunjukkan siapa dirinya. Berkowitz (dalam Krahe, 2005) 
menyatakan bahwa salah satu faktor dari agresivitas adalah berpikir negatif. Dengan berpikir 
negatif maka akan muncul prasangka-prasangka negatif yang akan mempengaruhi sikapnya. 
Seperti hasil penelitian diatas yang menyatakan bahwa ketika seseorang mempunyai rasa harga 
diri yang rendah, maka agresivitas yang timbul akan semakin tinggi. Seseorang tersebut akan 
memikirkan bagaimana orang lain melihatnya tidak berpengaruh di lingkungan tersebut, dan cara 
yang akan ditunjukkan adalah dengan melakukan tindakan agresivitas berupa verbal maupun fisik.  
Tindakan yang dilakukan oleh seorang anak akan menimbulkan dampak bagi dirinya maupun 
orang lain, sedangkan dengan pemberian tindakan yang dilakukan untuk anak demi berkurangnya 
agresivitasnya tidak sembarangan. Bahkan bentuk hukuman maupun kekerasan kepada anak yang 
telah melakukan tindakan agresivitas tidak dibenarkan, hal ini sesuai dengan apa yang telah 
diungkapkan oleh Elisabeth (2007) bahwa hukuman tidak akan menahan agresivitas anak. Salah 
satu media online Tempo.co memberitakan bahwa sesuai dengan Jurnal Child Development justru 
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masih banyak orangtua yang melakukan tindakan punishment secara fisik dan verbal terhadap anak 
yang melakukan agresivitas demi mendisiplinkan anak mereka dengan cara membentak, merusak 
mainannya, bahkan memukul sehingga hal tersebut dapat memperburuk prestasi anak di sekolah 
serta membuat anak menjadi depresi sehingga muncul tindakan yang agresivitas (Andriani, 2017).  
Agresivitas mempunyai beberapa aspek yang mempengaruhi, menurut Berkowitz (dalam Krahe, 
2005) salah satunya adalah pikiran yang dapat membentuk emosi serta cara berpikir yang negatif. 
Seseorang yang akan melakukan sesuatu pasti akan memikirkannya terlebih dahulu. Emosi yang 
terkumpul dari hasil pikiran akan mempengaruhi tindakan apa yang akan dilakukan. Pikiran-
pikiran negatif yang terkumpul juga akan menimbulkan seberapa besar dia melakukan tindakan. 
Sehingga agresivitas dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan dengan cara melatih anak berpikir 
yang positif serta memikirkan benar apakah tindakan yang akan dilakukan benar atau salah.  
Dari penjelasan yang telah dijelaskan Berkowitz bahwa hal yang berpengaruh dalam timbulnya 
agresivitas, maka berpikir positif untuk mengurangi agresivitas adalah hal yang dapat 
dipertimbangakan dalam menurunkan tingkat agresivitas yang ditimbulkan oleh anak. Semakin 
dini anak dilatih untuk berpikir positif maka akan semakin sedikit resiko yang ditimbulkan akibat 
agresivitas yang ada. Seligman (1991) menjelaskan bahwa orang yang berpikir positif cenderung 
menafsirkan permasalahan mereka sebagai hal yang sementara, terkendali, dan hanya khusus 
untuk satu situasi, orang yang berpikir negatif sebaliknya yakin bahwa permasalahan mereka 
berlangsung selamanya, menghancurkan segala yang mereka lakukan dan tidak terkendali. Dengan 
berpikir negatif, seseorang yang merasa dirinya lemah di hadapan orang akan semakin berhasrat 
untuk menunjukkan siapa dirinya sebenarnya. Jika dengan berpikir positif, maka perilaku yang 
muncul adalah prestasi untuk menunjukkan bahwa dirinya bisa bangkit.  
Menurut Macleod & Moore (dalam Virgonita 2016) menyatakan bahwa terapi kognitif adalah 
mengenai berpikir secara realistis yang kemudian disebut sebagai berpikir positif atau dapat juga 
dikatakan bahwa berpikir positif adalah berpikir realistis dimana hal tersebut merupakan bentuk 
dari terapi kognitif. Elkify (2009), juga menjelaskan bahwa sebuah proses berpikir berkaitan erat 
dengan konsentrasi, perasaan, sikap dan perilaku. Dengan berpikir secara positif, seseorang 
diharapkan bisa mengubah pikiran negatifnya dengan pandangan positif, tidak hanya pada dirinya 
sendiri melainkan pada situasi yang sedang dihadapinya. Anak akan mengenali pola pikirnya dan 
memahami dengan mengubah pola pikir yang negatif menjadi pola pikir yang positif melalui 
kegiatan dalam pelatihan serta menggunakannya dalam kehidupan yang akan datang (Ellis, 1988). 
Dilihat dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan diangkat adalah masalah 
agresivitas siswa sekolah dasar. Dalam hal ini peneliti ingin membuktikan keefektifan dari 
pelatihan berpikir positif dalam menurunkan agresivitas siswa sekolah dasar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membuktikan keefektifan dari pelatihan berpikir positif dalam 
menurunkan agresivitas siswa. Sedangkan manfaatnya adalah untuk memberikan informasi 
mengenai keterkaitan antara pelatihan berpikir positif dengan agresivitas dan membantu sekolah 
dalam mengatasi siswa dengan masalah agresivitas 
Agresivitas 
Buss & Perry (1992) menjelaskan bahwa agresivitas merupakan suatu kecenderungan perilaku 
yang dilakukan dengan cara sengaja untuk menyakiti orang lain secara fisik, verbal, amarah dan 
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permusuhan. Menurut Sarason (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2009), agresivitas merupakan 
serangan yang dilakukan oleh suatu organisme terhadap organisme lain, obyek lain atau bahkan 
pada dirinya sendiri. Sedangkan menurut Scheineders (dalam Kiswarawati, 1992) agresivitas 
adalah sebuah luapan emosi atau reaksi terhadap kegagalan seseorang yang ditunjukkan dalam 
bentuk perusakan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Sehingga hal tersebut 
dapat diartikan bahwa agresivitas merupakan tindakan penyerangan. 
Dari berbagai pendapat yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa agresivitas merupakan tindakan 
yang diniatkan oleh seseorang ketika merasa terancam maupun hanya untuk melampiaskan 
keinginannya. Pada perilaku agresivitas, tidak ada target khusus yang mengharuskan seseorang 
melampiaskan hasrat untuk melakukan tindakan agresivitas.  
Aspek Agresivitas 
 
Dalam agresivitas sendiri Buss & Perry (1992), membagi tipe agresivitas menjadi empat kelompok 
yaitu: (a) Physical agression, yaitu tindakan menyakiti, mengganggu, atau membahayakan orang 
dalam bentuk fisik, (b) Verbal agression, yaitu tindakan menyakiti, mengganggu, atau 
membahayakan orang lain dalam bentuk verbal, (c) Anger, yaitu suatu bentuk reaksi afektif berupa 
dorongan fisiologis sebagai tahap persiapan agresivitas. Beberapa bentuk  anger adalah perasaan 
marah, kesal, sebal, dan bagaimana mengontrol hal tersebut. Termasuk didalamnya adalah 
irritability, yaitu mengenai temperamental, kecenderungan untuk cepat marah, dan kesulitan 
mengendalikan amarah, (d) Hostility, yaitu tergolong kedalam agresivitas covert (tidak kelihatan). 
Hostility mewakili komponen kognitif yang terdiri dari kebencian seperti cemburu dan iri terhadap 
orang lain, dan  kecurigaan seperti adanya ketidakpercayaan, kekhawatiran. 
 
Dari empat aspek yang ada, menjelaskan bahwa agresivitas itu sendiri merupakan respon 
seseorang yang akan menimbulkan tindakan untuk menyakiti orang lain dengan respon yang 
berbeda-beda yaitu dengan agresivitas verbal, agresivitas fisik, kemarahan dan permusuhan. 
 
Faktor-faktor yang Menyebabkan Agresivitas 
 
Berkowitz (dalam Krahe, 2005), menyatakan bahwa ada sembilan faktor yang menyebabkan 
terjadinya agresivitas, diantaranya yaitu: (a) Frustrasi dapat mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan penyerangan, (b) Perasaan negatif merupakan akar dari agresivitas emosional. 
Perasaan negatif inilah yang harus diintervensi agar agresivitas dapat ditekan, (c) Pikiran atau 
kognitif yang dapat mempengaruhi munculnya tindakan agresivitas dalam menentukan 
emosionalnya, (d) Pengalaman masa kecil, yaitu pengalaman disaat sejak kecil hingga dewasa, 
sehingga hal itu dapat mempengaruhi bagaimana cara menyikapi suatu hal, (e) Pengaruh teman, 
yaitu seseorang sering dijumpai dan mengajari cara bertindak dalam situasi tertentu, dengan 
berperan sebagai model dan dengan memberi suatu penerimaan atau dukungan apabila mereka 
bertindak dengan cara yang dianggap pas, (f) Pengaruh kelompok (geng), dalam suatu kelompok 
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seseorang biasanya merasa lebih merasa kuat, sehingga ketika menghadapi suatu hal yang dia takut 
jika dilakukan sendiri akan berani jika dilakukan beramai-ramai dengan teman gengnya, (g) 
Pengalaman tidak menyenangkan dengan orangtua, misalnya adalah ketika orangtua bersikap tidak 
perduli dengan anaknya dan sering memberikan hukuman jika anak melakukan tindakan yang 
tidak berkenan sesuai dengan keinginan orangtua, (h) Konflik keluarga, konflik yang dihadapi di 
dalam keluarga seringkali membuat anak akan tumbuh dengan konflik yang tidak semestinya 
mereka hadapi di usia tersebut, (i) Pengaruh Model, faktor ini mempengaruhi anak untuk 
melakukan sesuatu hal yang tidak patut untuk ditiru. 
 
Dari faktor yang telah dijelaskan diatas, dapat dilihat jika ada beberapa hal yang yang dapat 
mempengaruhi agresivitas berasal dari dalam dan luar individu. Faktor yang berasal dari dalam 
individu adalah frustasi, perasaan negatif, dan pikiran atau kognitif. Sedangkan faktor dari  luar 
adalah kondisi tidak menyenangkan dari orangtua, pengalaman masa kecil, pengaruh kelompok, 
media massa, lembaga institusi dan lembaga keagamaan, konflik keluarga dan pengaruh model.  
 
Pelatihan Berpikir Positif 
 
Troelove (dalam Nur 2012) mengungkapkan bahwa pelatihan merupakan salah satu usaha yang 
mengajarkan tentang suatu pengetahuan, ketrampilan, serta sikap untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan tugas tertentu. Sedangkan berpikir positif itu sendiri merupakan suatu ketrampilan kognitif 
dimana hal tersebut dapat dipelajari melalui pelatihan. Pada prinsipnya pelatihan berpikir positif 
ini diharapkan seorang individu mampu memproses pembelajaran ketrampilan kognitif dalam 
memandang serta bersikap dengan peristiwa yang sedang dialami. Pelatihan berpikir positif dapat 
diidentifikasikan sebagai pelatihan yang menekankan suatu cara berpikir yang lebih menekankan 
pada sudut pandang dan emosi yang positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi 
yang dihadapi. 
 
Dalam pelatihan berpikir positif ini menggunakan teori yang dikembangakan oleh Albert Ellis 
(1988) dari model pendekatan kognitif rasional-emotif (TRE model). Teori ini menenkankan pada 
model kognitif ABC yaitu Antecedents, Behavior, Consequency. Pada dasarnya teori ini berpusat 
pada kognitif-tingkah laku-tindakan yang menitikberatkan pada berpikir, menilai, memutuskan, 
menganalisis dan bertindak. Menurut Ellis (1988) juga menjelaskan bahwa manusia lahir dengan 
potensi dan kecenderungan diri untuk memelihara dirinya, ingin berbahagia, berpikir, mengatakan, 
mencintai, bergabung dengan orang lain, tumbuh dan dapat mengaktualisasikan dirinya. Akan 
tetapi manusia sendiri juga memiliki kecenderungan untuk menghancurkan diri, menghindari 
pemikiran, menyesali, intoleransi, dan menghalau dirinya sendiri untuk beraktualisasi diri. 
 
Ellis (1988) menyatakan pelatihan berpikir positif merupakan pengembangan dari salah satu dari 
model kognitif. Dalam pelatihan ini seseorang dibantu untuk mengenali pola pikir yang positif 
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melalui beberapa sesi pelatihan, dan menggunakan pola pikir positif yang terbentuk itu dalam 
menghadapi masalah-masalah yang akan datang. Dalam berpikir positif, Ellis (1988) menekankan 
bahwa orientasi perilaku seseorang berpusat pada kognitif, menilai, memutuskan, menganalisis 
dan bertindak. 
 
Perasaan yang memunculkan gangguan-gangguan emosional yang terus menerus ada akan 
menimbulkan keputusan yang tidak logis yang akan terus diulang oleh anak sehingga perasaan 
marah akan termanifestasi dan direalisasikan dengan melakukan tindakan agresivitas di 
lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Gangguan seperti marah, takut, cemas dan benci ini 
bisa ditekan bahkan dihilangkan secara langsung. Teknik yang dirasa sesuai dengan hal ini adalah 
dengan mengubah respon emosionalnya yang disfungdional tersebut dengan mendorong seseorang 
agar mampu membantah keyakinan yang irasional tersebut pada dirinya sendiri. Ellis (1988) juga 
menambahkan bahwa manusia mempunyai kesanggupan untuk berpikir, sehingga manusia 
tersebut mampu untuk melatih dirinya dalam mengubah keyakinan yang buruk dengan keyakinan 
yang baik. Teknik rasional emosi inilah yang akan berusaha menunjukkan bahwa subjek harus 
dapat berpikir dengan rasional dan mengubah menjadi pikiran positif untuk menurunkan perilaku 
agresivitas. Teknik ini bertujuan mengubah cara berpikir siswa dengan membuang cara berpikir 
yang tidak rasional, dalam hal ini trainer memberi tugas kepada siswa untuk mencoba melakukan 
tindakan tertentu dalam situasi nyata. Sehingga agresivitas dapat ditekan atau dapat dikurangi. 
 
Agresivitas dan Pelatihan Berpikir Positif 
 
Scheneiders (1955) menyatakan bahwa agresivitas adalah sebuah luapan emosi atas reaksi 
terhadap kegagalan dari seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk perusakan yang dilakukan 
dengan sengaja yaitu dengan cara verbal dan non verbal. Sedangkan faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan agresi yang dijelaskan oleh Berkowitz (dalam Krahe, 2005) 
antara lain adalah frustasi, karena berpengaruh ketika melakukan penyerangan, yang kedua  
perasaan negatif seseorang, yang ketiga emosi seseorang, yang keempat adalah pengaruh masa 
kecil dan pengalaman yang tidak menyenangkan bersama orangtua, yang kelima pengaruh teman 
dan geng serta yang terakhir adalah pengalaman dengan adanya konflik. Dalam hal ini agresivitas 
pada seseorang tidak dapat dianggap hal yang sepele karena akan semakin dibiarkan agresivitas 
ini akan semakin tinggi. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Garofalo 
(2016) dengan subjek narapidana adalah mereka yang mempunyai harga diri rendah dan tidak 
dapat meregulasi emosinya serta dari itu timbulan rasa permusuhan dalam dirinya sehingga dengan 
melakukan tindakan-tindakan agresivitas mereka dapat menunjukkan siapa dirinya. 
 
Tidak hanya pada usia dewasa, di Indonesia sekalipun banyak kasus-kasus kekerasan yang 
dilakukan oleh anak usia sekolah dasar yaitu dengan melakukan tawuran. Salah satu kasus yang 
terjadi di Semarang pada tahun 2016 adalah sekumpulan anak sekolah dasar melakukan tawuran 
dengan menggunakan senjata tajam dan benda keras lainnya. Hal ini sangat menghawatirkan 
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banyak pihak karena jika tidak ditangani agresivitas yang ditimbulkan seseorang sejak kecil akan 
tetap dilakukan hingga dewasa.  
 
Seseorang yang mampu mengontrol tindakan agresivitas dengan berpikir secara positif akan sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan sosialnya. Kehidupan sosial ini juga sangat terasa efeknya ketika 
seseorang sedang berada di lingkungan sekolah. Pada dasarnya seseorang yang berada dalam suatu 
lingkungan dengan kurun waktu yang lama akan juga mempengaruhi bagaimana dirinya. Tindakan 
agresivitas yang sering dilihat disekolah dan dilakukan oleh teman sekelas maupun guru akan 
menimbulkan  perasaan lumrah ketika seseorang melakukan agresivitas. Tidak hanya itu ketika 
dia sedang dalam kondisi yang sama, maka tindakan agresivitas akan dimunculkan. Dalam 
kehidupan jangka panjang, tindakan agresivitas yang dilakukan tanpa ada perasaan merasa 
bersalah akan membuat individu makin tidak terkontrol dalam bertindak. Salah satu aspek dari 
agresivitas yaitu anger disebabkan oleh kesulitan mengendalikan amarah. Sedangkan dalam ciri-
ciri orang yang berpikir positif, memunculkan pikiran untuk mencari jalan keluar dari masalah 
yang dihadapi serta mampu belajar dari kesalahan. Piaget (dalam Santrock 2011) menjelaskan 
bahwa anak usia 7-11 tahun adalah masa dimana seorang anak mampu berpikir secara konkret dan 
secara logis. Dengan hal ini anak sudah mempu menghadapi suatu peristiwa yang dialaminya.  
  
Sesuai dengan penelitian Garofalo (2016) bahwa munculnya agresivitas karena tidak adanya 
regulasi emosi yang tepat maka salah satu peneliti Albert Ellis (1988) menyatakan bahwa orientasi 
perilaku seseorang berpusat pada kognitif, menilai, memutuskan, menganalisis dan bertindak. 
Sehingga seseorang yang akan melakukan suatu tindakan akan melewati proses berpikir di 
dalamnya. Pemikiran yang irasional akan mengubah anak untuk berpikir secara positif sehingga 
apa yang dilakukan harus melalui proses berpikir dan mengolah emosi dengan tepat dan positif 
sehingga sikap yang muncul juga sesuai dengan norma yang berlaku. 
 
Berpikir secara positif dapat dilatih dengan metode yang yang telah dikembangkan oleh Albert 
Ellis (1988). Pelatihan ini merupakan pengembangan dari model kognitif rasional-emotif (TRE-
model) yang ditujukan untuk membantu seseorang untuk lebih mengenal pola pikir serta 
bagaimana cara untuk memahaminya. Dalam hal ini, diharapkan seseorang mampu untuk dapat 
menerapkan pola pikir yang positif kedepannya ketika sedang menghadapi suatu permasalahan. 
Teknik yang ada dalam pelatihan ini menekankan kepada model kognitif ABC (Antecedents, 
Behavior, dan Consequency). Sejalan dengan teori agresivitas yang diungkapkan oleh Freud 
bahwa manusia lahir dengan sifat agresivitas di dalamnya, manusia juga memiliki kecenderungan 
untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir, mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, 
tumbuh serta mengaktualisasikan dirinya. Akan tetapi menurut Ellis (1988) manusia juga 
mempunyai kecenderungan menghancurkan diri, menghindari pemikiran, menyesali, intoleransi, 
dan menghalau aktualisasi dirinya sendiri. 
 
Pendekatan TRE menekankan pada penerimaan diri seseorang dengan apa yang sudah ada pada 
dirinya. Tidak hanya itu, TRE mengajak seseorang untuk dapat merasakan arti dari kesedihannya, 
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serta bagaimana cara agar dia mampu mengatasi kesedihan tersebut. Pelatihan TRE-model ini 
memiliki rancangan bahwa seseorang harus memiliki kesanggupan untuk berpikir, sehingga 
mampu melatih dirinya sendiri untuk mengubah atau menghapus keyakinan yang mempunyai 
kecenderungan dapa merusak dirinya sendiri. 
 
Salah satu dari TRE-model ini adalah model kognitif ABC (Antecedents, Behavior, dan 
Consequency). A (Antecedents) adalah keberadaan fakta, peristiwa, dan tingkah laku seseorang. C 
(Consequency) merupakan konsekuensi atas reaksi emosional dari seseorang. Reaksi yang 
ditimbulkan bias jadi baik maupun tidak baik. A (Antecedents) sendiri bukanlah penyebab 
timbulnya C (Consequency), akan tetapi B (Behavior), yaitu keyakinan individu tentang A yang 
menjadikan C muncul (muncu reaksi emosi). Sebagai contoh, anak yang mempunyai pengalaman 
yang tidak menyenangkan seperti mempunyai orangtua yang bercerai membuat dirinya frustasi 
sehingga dapat membuat anak tersebut melakukan tindakan tidak menyenangkan terhadap teman 
maupun siswa disekolah. Hal ini bukanlah perceraian orangtua yang membuat dirinya merasa 
frustasi, akan tetapi kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua yang membuat dirinya 
melakukan tindakan agresivitas kepada teman maupun menunjukkan sifat pemarah kepada guru, 
hal ini muncul supaya lingkungan sekitar menganggap dirinya ada. 
 
Pelatihan berpikir positif ini dilakukan dengan tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa 
SD akan diberikan materi seputar agresivitas dan berpikir positif (bahaya dan dampak agresivitas). 
Pada pertemuan yang kedua, melakukan role play model ABC (menyampaikan materi tentang 
langkah berpikir positif dari Ellis yang telah dikembangkan oleh Quilliam (2008) yaitu menantang 
pikiran yang dimiliki, mengubah gambaran cara berpikir yang dimiliki, menggunakan bahasa yang 
konstruktif, memikirkan kembali kepercayaan yang dimiliki, membangun harga diri, dan 
mempertahankan perilaku yang positif yang sudah dimiliki. Pada hari ketiga, adalah mengulas 
kembali materi yang diberikan pada hari pertama dan kedua, serta memberikan penguatan positif 
serta membangun komitmen dengan para siswa. Penguatan yang diberikan kepada siswa bertujuan 
untuk membina siswa agar dapat mengolah emosi sehingga segala sesuatu yang akan dilakukan 
harus dipikirkan sebelumnya. Begitupun juga dengan agresivitas, dimana siswa diharapkan 
memikirkan dampak yang muncul ketika agresivitas dilakukan bagi dirinya maupun lingkungan 
disekitarnya. 
 
Dari pelatihan yang diberikan, siswa diharapkan untuk mempunyai cara pandang yang baik, 
mempunyai keyakinan yang positif, belajar dari pengalaman, tidak membiarkan masalah 
mempengaruhi kehidupan maupun perilakunya, dan mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 
sehigga hidup penuh dengan cita-cita dan kesabaran sehingga dengan demikian agresivitas 


































- Perasaan marah yang tidak 
terkontrol, dll. 
 
- Frustrasi  
- Muncul perasaan negatif  
- Pikiran yang memunculkan 
agresivitas dalam menentukan emosi  
- Pengalaman masa kecil yang kurang 
menyenangkan 
- Pengaruh teman 
- Pengaruh kelompok (merasa kuat 
jika bersama) 
- Pengalaman tidak menyenangkan 
dengan orangtua 
- Konflik keluarga 
- Pengaruh Model Pelatihan Berpikir Positif 
 
Pertemuan pertama: 
Anak akan diberikan materi seputar agresivitas 
(bahaya dan dampak agresivitas). 
Pertemuan  kedua: 
Anak akan diberikan materi tentang berpikir 
positif serta role play  
Pertemuan ketiga: 
Penguatan materi dari agresivitas dan berpikir 
positif serta membangun komitmen 
- Menjauh dari sikap negatif  
- Memiliki cara pandang yang baik 
- Memiliki keyakinan dan proyeksi yang positif 
- Mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi 
- Belajar dari pengalaman 
- Tidak membiarkan masalah mempengaruhi 
hidupnya 
- Memiliki kepercayaan diri, menyukai 
perubahan dan menghadapi tantangan 






  : Menyebabkan/menimbulkan 








Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Latipun (2006), penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara memanipulasi variabel dengan tujuan untuk 
dapat mengetahui akibat memanipulasi melalui metode pemberian situasi maupun tindakan yang 
diberikan kepada individu maupun kelompok. Setelah dilakukan pemberian situasi ataupun 
tindakan, maka akan dilihat pengaruhnya. Dalam melakukan sebuah eksperimen hal yang paling 
mendasar adalah ingin melihat perubahan atau efek ketika sudah diberikan perlakuan dengan 
sengaja.  
 
Rancangan ekperimen yang digunakan adalah the one group pre-test-post-test design dengan satu 
kelompok yang disebut dengan kelompok kontrol. The one group pretest-posttest design adalah 
penelitian eksperimen dimana sebelum diberi perlakuan dilakukan pretest terlebih dahulu, hasil 
perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan (Nursyahidah, 2012). Pre-test dilakukan untuk mengumpulkan data 
sebelum dilakukan pelatihan. Sedangkan post-test dilakukan untuk mengumpulkan data setelah 
dilakukan pelatihan. Pretest dan posttest menggunakan skala agresivitas oleh Buzz dan Perry, 
dengan didalamnya terdapat empat aspek dengan 26 item. Selain itu, observasi dan wawancara 
dalam penelitian ini digunakan sebagai data penunjang. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
 
Kelompok Rancangan Penelitian 




X1 : Pengukuran/observasi sebelum perlakuan/intervensi 
T : Perlakuan/intervensi 
X2 : Pengukuran/observasi setelah perlakuan/intervensi 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pelatihan berpikir positif sebagai metode intervensi 
dengan tujuan untuk menurunkan agresivitas pada siswa Sekolah Dasar. 
Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah enam orang dengan kategori agresivitas 
yang tinggi dan sangat tinggi. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena subjek 
yang digunakan telah ditentukan. Karakteristik subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar yang 
mempunyai skor skala agresivitas dalam kategori tinggi, dan usia subjek juga ditentukan di rentang 
9-11 tahun karena anak dengan usia tersebut sudah mampu mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara sistematis (Piaget, dalam Santrock 2011).  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). Berikut penjelasan mengenai variabel bebas dan variabel terikat: 
 
a. Variabel Bebas 
Pelatihan berpikir positif merupakan bentuk kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dan 
diharapkan mampu mengubah pikiran-pikiran anak yang irasional dengan mengubahnya 
menjadi pikiran yang positif dengan beberapa metode didalamnya seperti diberikan materi, dan 
roleplay. Hal ini akan mengarahkan individu untuk memperoleh kecakapan dalam menyajikan 
pengalaman-pengalaman secara lebih lengkap dengan cara yang sehat berdasarkan kenyataan 
yang ada, penuh daya cipta dan sifatnya menyeluruh sehingga mampu menumbuhkan harapan 
untuk mencapai hasil yang terbaik sesuai tujuan hidupnya. Sehingga pelatihan ini dinilai efektif 
untuk mengubah anak secara langsung. 
 
b. Variabel Terikat 
Dapat dijelaskan bahwa agresivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
kecenderungan perilaku untuk menyerang orang lain sebagai bentuk dari luapan emosi serta 
respon baik secara fisik, psikis, amarah dan permusuhan. 
 
Dalam mengumpulkan data siswa yang memiliki agresivitas yang tinggi, peneliti menggunakan 
teknik pengukuran dengan skala maupun wawancara dengan wali kelas. Dalam model pengukuran 
skala, dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil skala agresivitas pada anak Sekolah Dasar 
sebelum dilakukannya intervensi (pretest) maupun sesudah dilakukan intervensi (posttesti). Skala 
ini diadaptasi dari Aggression Questionnaire Scale (BPAQ) oleh Buss-Perry pada tahun 1992 dari 
bukunya yang berjudul“The Psychology of Aggression” di tahun 1961 yang telah dikembangkan 
oleh Santisteban C dan Alvarado J pada tahun 2009. BPAQ menggunakan skala pengukuran dalam 
bentuk rating scale dengan alternatif jawaban dari 1 sampai 4 dengan jumlah 29 item. Aspek yang 
digunakan dalam skala ini ada empat yaitu agresivitas fisik, agresivitas verbal, kemarahan dan 
permusuhan. Yang kedua, peneliti juga menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dengan 
wali kelas. Pertanyaan yang digunakan dalam sesi wawancara semi terstruktur disesuaikan dengan 




Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item 
Valid 





dan Alvarado J) 
29 0.65 – 0.80 0.87 
Versi bahasa 
Indonesia 
20 0.38 – 0.73 0.89 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabelitas dari alat ukur yang telah diterjemahkan dari Bahasa Spanyol 
menjadi Bahasa Indonesia menghasilkan 20 item valid dari 29 item dengan rentang hasil indeks 
validitas sebesar 0,38 – 0,73 dan indeks reliabelitas sebesar 0,89. Dari hasil indeks reliabelitas 
tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian sangat reliabel. 
 
Prosedur Penelitian dan Analisa Penelitian 
Dalam melakukan penelitian dan intervensi, masing-masing akan melewati tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, intervensi dan yang terakhir adalah tahap analisa. Pada tahap yang pertama dimulai 
dengan di lakukannya asesmen awal yaitu dengan observasi dan wawancara yang akan dilakukan 
dengan wali kelas. Selanjutnya dilakukan pendekatan dengan anak-anak. Setelah mambangun 
raport dengan anak-anak serta guru, peneliti akan melakukan pretest dengan menyebarkan skala 
untuk memperoleh skor dalam klasifikasi kategori yang ditentukan. Anak dengan skor yang tinggi 
kategori agresivitasnya akan dimintai kesediannya untuk ikut serta dalam kegiatan intervensi. 
Selanjutkan jika anak tersebut bersedia, peneliti akan memberikan informed consent kepada 
subjek. 
Pada tahap intervensi yaitu pelatihan berpikir positif, subjek akan mengikuti pelatihan yang 
diadakan selama tiga hari yang mana di dalamnya terdapat games dan pemberian materi yang di 
sampaikan dalam bentuk video. Pada pertemuan pertama, peneliti akan memberikan ice breaking 
“perkenalan” supaya subjek tidak merasa tegang dan lebih dekat satu sama lain. Selanjutnya yaitu 
kontrak pelatihan dan langsung dilakukan pemberian materi pertama yaitu tentang agresivitas 
kepada subjek. Materi agresivitas berisikan tentang pengertian agresivitas, ciri-ciri orang yang 
melakukan agresivitas, dan dampak yang ditimbulkan. Pemberian materi tidak hanya dari peneliti 
melainkan terdapat interaksi pada peneliti dengan subjek maupun subjek dengan subjek lain. 
Setelah itu peneliti memberikan video yang berisikan tentang hal yang berhubungan tindakan 
agresivitas tanpa adegan yang membahayakan karena dalam video tersebut tidak terdapat perilaku 
secara fisik. Pada pertemuan kedua, peneliti masih sama memberikan ice breaking akan tetapi 
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bukan perkenalan lagi melainkan hanya sebagai penghangat suasana sebelum memulai pelatihan 
dan disusul dengan kontrak pelatihan. Setelah itu peneliti masih memberikan materi tentang 
berpikir positif untuk menanggulangi kecenderungan siswa melakukan tindakan agresivitas.  
 
Sikap siswa yang kurang dapat merespon keadaan yang kurang menyenangkan seringkali berakhir 
dengan tindakan agresivitas. Oleh karena itu agresivitas tersebut dicegah dengan cara berpikir 
secara positif dan belajar menjadi seseorang yang sabar dalam menyikapi suatu persoalan. Setelah 
selesai pemberian materi, peneliti memberikan kegiatan berupa roleplay, trainer memberikan studi 
kasus seperti yang terjadi ketika trainer melakukan observasi sedangkan siswa diberikan instruksi 
untuk melakukan respon ketika siswa tersebut sedang dalam masalah tersebut. Dalam bagian ini 
siswa tidak diperkenankan untuk melakukan tindakan agresivitas, akan tetapi siswa harus 
merespon dengan cara berpikir positif lalu sikap apa yang muncul setelah itu. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meminimalisir  agresivitas itu terjadi setelah dilakukannya pelatihan ini. Di akhir 
sesi, trainer memberikan relaksasi untuk dapat menginternalisasi kegiatan yang telah dilakukan 
dan ditutup dengan doa. Pada sesi ketiga, trainer memberikan penguatan dan sharing kegiatan 
setelah melakukan kegiatan pada sesi pertama dan kedua, setelah itu mereka mengisi worksheet 
dan ditutup dengan membangun komitmen bersama untuk mengurangi tindakan agresivitas 
selanjutnya serta dapat berpikir secara positif sebelum melakukan apapun. 
 
Setelah melakukan serangkaian kegiatan dari observasi hingga intervensi, maka pada tahap 
selanjutnya peneliti akan melakukan Analisa dari hasil intervensi. Data yang diperoleh dari hasil 
pre-test maupun post-test akan diolah dengan menggunakan SPSS 24. Setelah hasilnya diketahui, 
peneliti akan melakukan pembandingan dari hasil pretest-posttest dengan melihat apakah ada 
penurunan agresivitas pada siswa tersebut. Setelah itu peneliti membahas keseluruhan hasil 
Analisa tersebut dengan data penunjang hasil observasi dan interview. Terakhir, peneliti akan 




Setelah penelitian ini dilakukan, diperoleh beberapa hasil yang akan dipaparkan dengan tabel-tabel 
berikut. Tabel yang pertama pada bab hasil penelitian ini merupakan karakteristik subjek yang ikut 
serta dalam penelitian Pelatihan Berpikir Positif Untuk Menurunkan  Agresivitas Siswa Sekolah 
Dasar. Subjek yang dimaksud hanya terdiri dari satu kelompok eksperimen karena dalam 












Gambar 2. Hasil pre-test dan post-test 
Berdasarkan gambar 2  menunjukkan bahwa  subjek yang telah melakukan pre-test dan berada 
dalam one group yang terdiri dari enam subjek dengan lima subjek laki-laki dan satu subjek 
perempuan masuk dalam kategori lima tinggi dan satu subjek berada dalam kategori sangat tinggi. 
Sedangkan subjek yang telah melakukan post-test didapatkan hasil dengan kategori dua rendah 
dan empat sedang. Setelah melakukan post test peneliti melakukan uji nomalitas dan didapatkan 
hasil dari pre-test normal karena pada Shapiro Wilk  (0.092 > 0.05) dan Lilliefors (0.117 > 0.05) 
dan dari hasil post-test juga dinyatakan normal pada Shapiro Wilk  (0.798 > 0.05) dan Lilliefors 
(0.2 > 0.05). Maka dari itu peneliti uji Paired Sample T Test untuk mengetahui perbedaan hasil 
pre-test dan post-test.  
 
Tabel 4. Deskripstif Uji Paired Sample T Test Data Pre Test dan Post Test 
 
N Rata-rata Ttest  P  
Pre test  Post test  
6 43.18 37.00 7.498 0.003 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Paired Sample T Test pada tabel 5 diperoleh hasil nilai t sebesar 
7.498 dan p < 0.05 (p=0.003). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada 
hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan sebelumnya. Dari hasil rata-rata yang diperoleh 
antara pre-test dan post-test menunjukkan perbedaan yaitu terjadinya penurunan nilai rata-rata dari 
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dengan dengan tujuan penelitian yaitu menurunkan agresivitas yang terjadi pada siswa sekolah 
dasar. 
 
Berdasarkan dari hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu pelatihan berpikir positif untuk 
menurunkan agresivitas pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 




Penelitian ini menunjukkan adanya penurunan agresivitas pada siswa sekolah di kelas 4b di 
Sekolah Dasar tersebut melalui pelatihan berpikir positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perbedaan tingkat agresivitas pada siswa setelah dilakukannya pre-test dan post-test pada kegiatan 
sebelumnya yang menunjukkan tingkat keberhasilan dengan uji paired sample T test.  
 
Pada dasarnya berpikir merupakan proses yang tidak dapat dilewatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Berpikir positif menurut Ellis (1988) menekankan bahwa orientasi perilaku seseorang 
berpusat pada kognitif, menilai, memutuskan, menganalisis dan bertindak. Elkify (2008) 
mengungkapkan bahwa berpikir positif dapat dideskripsikan sebagai suatu cara berpikir yang lebih 
menekankan pada sudut pandang dan emosi yang  positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain 
maupun  situasi yang dihadapi. Untuk hal ini berpikir secara positif dapat menekankan sudut 
pandang dan berdampak pada sikap yang diambil sebelum melakukan sesuatu. Sehingga ketika 
akan melakukan suatu hal yang buruk, berpikir secara positif cukup efektif dalam menekan sikap 
yang diambil. 
 
Berpikir menurut Solso (1988) adalah suatu proses representasi pemikiran baru terbentuk dari 
perubahan wujud melalui informasi dalam informasi yang lengkap dari pemikiran ditambahkan 
pada keputusan, abstraksi, penyederhanaan alasan, imaginasi dan pemecahan masalah. Pemikiran 
ini juga merupakan proses intern yang keberadaannya dapat dilihat dari sikapnya. Sikap yang 
diambil seseorang untuk melakukan suatu hal dapat dilihat ketika itu muncul. Dalam hal ini ketika 
seseorang merasa terancam ataupun marah, dengan proses berpikir secara positif maka tindakan 
yang muncul akan berbeda ketika seseorang tersebut hanya mengikuti keinginan untuk membalas 
dendam. Dendam sendiri masuk dalam aspek kemarahan dimana didalamnya terdapat 
kecenderungan bersikap marah dan temperamental. Pikiran juga dapat mempengaruhi segala dari 
bentuk kondisi psikologis manusia. Jika seseorang merasakan adanya sesuatu yang buruk, maka 




Pada penelitian ini, pelatihan berpikir positif tidak hanya diberikan dengan cara pemberian materi 
yang dapat membuat bosan siswa. Akan tetapi, peneliti memberikan tayangan video yang 
mengedukasi siswa lewat audiovisual berupa kartun yang menarik perhatian siswa itu sendiri. 
Selain diberikannya tayangan video, siswa diajak berdiskusi bagaimana cara berpikir positif dan 
dengan kegiatan role play anak diajak bermain peran secara langsung supaya anak belajar 
merespon suatu permasalah yang sedang menimpanya. Sebelumnya peneliti memberikan studi 
kasus kepada siswa, kemudian mereka memerankan secara bergantiam. Dalam kegiatan role play, 
anak tidak diperkenankan untuk melakukan tindak kekerasan seperti memukul, menendang, 
mancubit ataupun berkata kasar. Terlihat setelah siswa diberikan edukasi bagaimana berpikir 
positif, mereka terlihat bagus dalam merespon dan mengambil sikap yang baik. Hal ini sangat 
berbanding terbalik ketika sebelum diberikannya interensi ini. Melalui proses ini, siswa menjadi 
tahu bahwa sikap agresivitas yang biasa dilakukan terhadap teman maupun orang di sekitar mereka 
adalah sesuatu yang tidak baik karena dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain mupun dirinya 
sendiri. Siswa mulai menyadari bahwa pertemanan yang sehat akan berdampak baik bagi 
kehidupannya.  
 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak usia 9 – 11 tahun karena anak dengan 
usia tersebut sudah mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya secara sistematis (Piaget, 
dalam Santrock 2011). Hal ini sangat sesuai karena disaat anak sedang dalam tahap 
mengembangkang pikiran, mereka diarahkan pada proses berpikir yang baik. Dalam tahap ini anak 
disebut masuk dalam tahap operasi konkret. Dalam tahap operasi konkret ini merupakan tahap 
ketiga menurut Piaget (dalam Santrock, 2011). Di dalamnya anak-anak dapat melakukan tindakan 
yang dapat dinalar secara logis dan langsung dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dilihat dari kemampuan tersebut, maka anak pada masa pertengahan ini mampu mengkaitkan 
pengalaman yang sudah mereka tahu untuk diaplikasikan dalam kehidupannya. Sehingga dengan 
ini ketika anak diarahkan berpikir secara baik dan positif ketika menghadapi sesuatu yang dirasa 
kurang menyengangkan, anak akan bersikap baik dan tidak sampai memunculkan tindakan 
agresivitas.  
 
Troelove (dalam Nur, 2012) mengungkapkan bahwa pelatihan merupakan salah satu usaha yang 
mengajarkan tentang suatu pengetahuan, ketrampilan, serta sikap untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan tugas tertentu. Sikap menurut La Pierre merupakan suatu pola perilaku, tendensi atau 
kesiapan antisipasif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara 
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah dikondisikan. Sedangkan 
menurut Secord dan Backman (dalam Azwar, 2007), sikap merupakan keteraturan tertentu dalam 
hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang dalam 
menghadapi suatu aspek yang ada di sekitarnya. Penelitian ini menekankan bahwa agresivitas yang 
terjadi masih dalam bentuk sikap yang dapat diintervensi dengan metode pelatihan berpikir positif. 
Berpikir positif sendiri merupakan suatu ketrampilan kognitif dimana hal tersebut dapat dipelajari 
melalui pelatihan. Pada prinsipnya pelatihan berpikir positif ini diharapkan seorang individu 
mampu memproses pembelajaran ketrampilan kognitif dalam memandang serta bersikap dengan 
peristiwa yang sedang dialami. Pelatihan berpikir positif dapat diidentifikasikan sebagai pelatihan 
18 
 
yang menekankan suatu cara berpikir yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi yang 
positif, baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi. 
Buss & Perry (1992), menyatakan bahwa agresivitas dibagi menjadi empat kelompok yaitu: agresi 
fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Dalam memberikan edukasi tentang agresivitas 
terhadap siswa, peneliti memasukkan keempat aspek di dalamnya. Tidak hanya dengan media 
power point saja, peneliti memberikan games dan sharing permasalahan yang menyangkut tentang 
agresivitas. Pada proses inilah, siswa yang sudah teredukasi diharapkan mampu mengolah kembali 
informasi yang telah didapat dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari mereka ketika di 
sekolah, rumah, kepada teman, guru, orangtua maupun orang yang berada di sekitarnya.  
 
Dalam proses intervensi, peneliti merancang penelitian dengan tiga kali sesi dan juga diselesaikan 
selama tiga hari. Pada proses awal sebelum peneliti melakukan role play kepada siswa, terlebih 
dahulu siswa diberikan pengertian mengenai materi tentang agresivitas, dan bagaimana dampak 
yang terjadi ketika melakukannya, lalu bertahap pada materi berpikir positif. Siswa yang 
melakukan role play ini diharapkan untuk mampu memahami terlebih dahulu tentang agresivitas 
dan berpikir positif, karena kegiatan yang ada dalam role play merupakan reaksi langsung yang 
tidak direncanakan sebelumnya. Sehingga ketika peneliti memberikan studi kasus, anak di berikan 
waktu untuk menyusun skrip mereka lalu kegiatan baru dimulai. Waktu yang diberikan ketika anak 
menyusun skrip inilah merupakan latihan anak belajar berpikir yang tentunya bepikir secara positif 
sebab tidak diperkenankan melakukan agresivitas baik verbal dan non verbal. Peneliti melihat 
bagaimana reaksi yang muncul sehingga sikap apa yang akan diambil siswa ketika mereka sedang 
dalam masalah. Aktifitas ini juga erat kaitannya dengan metode pembelajaran kognitivisme.  
 
Menurut Jean Piaget (dalam Ensar, 2014), dalam proses belajar terdapat tiga tahapan antara lain 
Asimilasi, yaitu proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah 
ada dalam benak siswa. Yang kedua Akomodasi, yaitu penyesuaian struktur kognitif ke dalam 
situasi yang baru. Dan yang ketiga adalah Equilibrasi (penyeimbangan), yaitu penyesuaian 
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Dalam penelitian ini, yang sesuai dengan 
tahapan adalah proses asimilasi, dimana siswa sudah mengetahui baik dan buruknya sikap di 
kehidupan sehari-hari akan lebih mudah lagi diajarkan bagaimana menanggulangi agresivitas 
dengan cara berpikir secara positif.  
 
 
Dengan memberikan kesempatan kepada siswa mempelajari hal tentang agresivitas maupun 
berpikir positif melalui kegiatan yang menyenangkan, akan membuat siswa belajar tentang 
berpikir positif sehingga tidak hanya dalam menanggulangi permaslahan tentang agresivitas yang 
dilakukan akan tetapi pada tindakan lain. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh The 
Metropolitan Area Child Study Research Group (2007) menunjukkan bahwa intervensi dengan 
pembelajaran secara kognitif dapat digunakan kepada anak dengan indikasi agresivitas. Penelitian 
ini menggunakan metode role play yang diperankan oleh anak dengan tingkat agresivitas tinggi 
dengan diberikan sebagai pemimpin kelas secara bergiliran perbedaan yang ada pada pemilihan 
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role play yang tentunya disesuaikan dengan kondisi subjek. Hal ini kemudian berkaitan dengan 
penurunan agresivitas yang ditunjukkan pada penelitian ini.   
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh The Metropolitan Area Child Study Research Group ini 
menyatakan bahwa, pencegahan dini terhadap sikap agresivitas dapat mengubah kognisi sosial 
anak-anak serta dapat menghasilkan sumber daya manusia yang baik. Didukung oleh pernyataan 
yang diungkapkan oleh Huesmen (1998) bahwa seseorang yang terpapar kekerasan selama masa 
kanak-kanak terbiasa melihat perilaku yang tidak baik akan memudahkan mereka untuk berpikir 
tentang rencana untuk melakukan agresivitas sehingga penting sekali anak-anak diberikan skema 
kognitif untuk lebih memudahkan anak untuk mengevaluasi pemikirannya tentang suatu hal 
khususnya tindakan agresivitas. Dengan demikian, hal ini dapat membuktikan bahwa intervensi 
secara kognitif dapat digunakan untuk menurunkan agresivitas yang muncul pada siswa sekolah 
dasar, karena dengan diberikan skema berpikir yang baik, anak akan lebih dapat mengonsep 
dengan baik ketika dia akan melakukan sesuatu. 
 
Dengan berbagai kelebihan yang telah dijelaskan sebelumnya, bukan berarti penelitian ini tidak 
memiliki kekurangan. Berbagai ketebatasan muncul pada penelitian ini seperti pada pemilihan 
tema penelitian. Judul yang diangkat dalam penelitian sangat jarang ditemukan, sehingga literatur 
yang dicari juga cukup susah. Yang kedua adalah memberikan pemahaman kepada siswa 
memerlukan kesabaran dan dengan cara yang berulang sehingga siswa benar-benar paham dengan 
apa yang disampaikan oleh peneliti.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan agresivitas yang 
signifikan dari hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan dengan nilai Ttest = 0.001 (Ttest 
<0.005 dan p = 0.028 (p < 0.05). Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
pelatihan berpikir positif mampu mengurangi agresivitas pada anak usia 9-11 tahun yang sedang 
duduk di kelas empat. Hal ini bisa dilihat dari antusiame anak yang baik serta cara mereka 
memahami tentang bahaya melakukan agresivitas dan bagaimana mereka melatih diri mereka 
untuk tidak melakukan agresivitas dapat dilihat dari hasil post-test dan pengamatan peneliti saat 
melakukan follow up. Sementara bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 
terkait dengan pelatihan berpikir positif dengan desain yang lebih baik atau dengan 
mengembangkan kegiatan role play yang dilakukan di dalam sesi sehingga kegiatan sehingga akan 
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Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Saya Camilla Tiara Kusuma, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang. Saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas 
akhir (skripsi). Dalam penelitian ini, saya harus memenuhi kewajiban untuk melakukan 
pengambilan data primer (langsung dari responden) yang dipergunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis.  
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden 
dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode etik psikologi yang menyatakan 
bahwa saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data responden dan hanya menggunakan data 
tersebut untuk kepentingan penelitian. Selain itu, data yang telah diberikan tidak ada kaitannya 
dengan kredibilitas dan penilaian kinerja saudara/i dalam institusi. 
Selanjutnya saudara/i sebagai responden dimohon untuk mengisi skala yang telah saya sediakan. 
Akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan kesanggupan 
saudara/i dalam memberikan data/ informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri saudara/i.  
Atas kerjasama dan bantuannya saya sampaikan terima kasih. 












PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan yang tertera dalam skala ini. 
3. Pilihlah jawaban pada pernyataan yang sesuai dengan diri anda. Pilihan jawaban dengan 
cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan diri anda. 
4.  Pilihan jawabannya yang tersedia sebagai berikut: 
SS (Sangat Setuju) : Jika isi pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan            
diri   anda. 
S (Setuju)  : Jika isi pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri 
anda. 
TS (Tidak Setuju)  : Jika isi pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 
diri anda. 
STS (Sangat TidakSetuju)  :Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 
keadaan diri anda 
 
5. Apabila akan melakukan penggantian atas kesalahan pilihan jawaban, maka berilah tanda 
sama dengan (=) pada pilihan yang anda anggap salah selanjutnya berilah tanda silang 
(X) pada jawaban yang baru. 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak bisa mengendalikan keinginan saya 
untuk memukul seseorang 
 X   
 
Pilihan perbaikan: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak bisa mengendalikan keinginan saya 








Nama   : 
Usia   : 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1.  Saya akan menentang jika saya tidak setuju dengan teman 
saya 
    
2.  Saya sering merasa iri dengan teman      
3.  Jika seseorang mencari masalah dengan saya, saya akan 
memukulnya 
    
4.  Saya sering tidak setuju dengan orang lain     
5.  Jika keadaan tidak sesuai dengan keinginan saya maka saya 
akan marah 
    
6.  Jika seseorang menyinggung perasaan saya, saya akan 
memukulnya 
    
7.  Saya berpikir bahwa saya seperti bom yang mudah meledak     
8.  Saya sering terlibat perkelahian     
9.  Ketika seseorang tidak setuju dengan pendapat saya, maka 
saya akan berdebat dengan mereka 
    
10.  Saya adalah orang yang tenang     
11.  Saya akan melakukan kekerasan ketika pendapat saya tidak 
dihargai 
    
12.  Teman saya mengatakan bahwa saya tidak berpikir sebelum 
bertindak 
    
13.  Saya mengetahui bahwa seseorang membicarakan tentang 
saya dibelakang 
    
14.  Saya akan melawan orang yang membuat saya kesal     
15.  Terkadang saya merasa marah tanpa alasan yang jelas     
16.  Saya tidak percaya dengan orang asing yang ramah kepada 
saya 
    
17.  Saya merasa teman-teman menertawakan saya di belakang     
18.  Saya sering mengancam orang     
19.  Saya berpikir bahwa ketika teman baik kepada pasti ada 
alasan dibelakangnya 
    















BLUE PRINT SKALA AGRESIVITAS (SUDAH VALID) 
Aspek  Indikator  No. Item Jumlah  Bobot  
Agresi fisik Tindakan agresi yang 
bertujuan untuk menyakiti, 
mengganggu atau 
membahayakan orang lain 
melalui respon motorik 
dalam bentuk fisik, seperti 
memukul, menendang, dan 
lain-lain. 
3, 6, 8, 11, 14, 
18, 20 
7 35 % 
Agresi verbal Tindakan agresi yang 
bertujuan untuk menyakiti, 
mengganggu, atau 
membahayakan orang lain 
dalam bentuk penolakan 
dan ancaman melalui 
respon vokal dalam bentuk 
verbal. 
1, 4, 9 3 15 % 
Kemarahan Emosi negatif yang 
disebabkan oleh harapan 
yang tidak terpenuhi dan 
bentuk ekspresinya dapat 
menyakiti orang lain serta 
dirinya sendiri bentuk 
anger adalah perasaan 
marah, kesal, sebal, 
irritability, temperamental, 
cepat marah, dan kesulitan 
mengendalikan emosi  
5, 7, 10, 12, 15 5 25 % 




kemarahan yang sangat 
kepada pihak lain. 
tergolong agresi covert 
(tidak kelihatan) terdiri 
dari kebencian, 
cemburu,kecurigaan  
2, 13, 16, 17, 
19 
5 25 % 







LAMPIRAN 3  















































LAMPIRAN 5  
INPUT DATA PRE-TEST 

























DESCRIPTIVE STATISTICS QUESTIONER AGRESIVITAS 
 N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation  
TOTAL 22 21 68 43,18 10,568 
Valid N 
(listwise) 
22     
 
SKORING SKALA AGRESIVITAS 
 Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak 
Setuju 
Favourable  4 3 2 1 
Unfavourable  1 2 3 4 
 
NORMA KELOMPOL QUETIONER 
Kategori Keterangan  
Sangat Tinggi 62-75 
Tinggi  50-61 
Sedang  37-49 
Rendah  24-36 
Sangat Rendah 11-23 
 
HASIL SKORING PRE-TEST DAN POST-TEST 
Subjek Skor Sikap 
Agresivitas 
(Pre-Test) 




1 68 Sangat Tinggi 41 Sedang  
2 56 Tinggi 33 Rendah  
3 54 Tinggi 37 Sedang 
4 49 Tinggi 39 Sedang 
5 53 Tinggi 38 Sedang 
6 52 Tinggi 34 Rendah  
Total  332  222  


























ANALSIS DATA UJI 



















































      
      





A. Masalah / Isu yang akan diintervensi 
Dari hasil asesmen yang telah dilakukan dengan metode observasi maupun dengan tekhnik 
wawancara di SDN 1 Landungsari khususnya kelas IVb, didapatkan hasil bahwa permasalahan 
yang muncul adalah tentang kecenderungan anak melakukan tindakan agresivitas. Pada data 
observasi yang dilakukan, anak-anak di kelas empat sering melakukan perkelahian dalam arti 
melakukan tindakan fisik, saling mengejek, bahkan timbul permusuhan didalamnya. Dalam 22 
siswa yang tercatat sebagai murid kelas IV, didapatkan hasil 6 subjek yang perlu diberikan 
tindakan intervensi dengan satu kategori tinggi dan 5 kategori sangat tinggi. Menurut Sigmund 
Freud dan Darwin (dalam Susyanto, 2011), perilaku agresi merupakan hal yang intrinsik sehingga 
hal tersebut sangat lekat dengan manusia sejak ia dilahirkan. Apabila tindakan itu sendiri dikatan 
bawaan ketika kita lahir, maka dengan itu hal dapat kita lakukan adalah mengurangi perilaku-
perilaku yang muncul. Perilaku ini tentu tidak sepenuhnya terjadi begitu saja, akan tetapi faktor 
pendukung yang ada di sekitar seseorang juga berperan seiring dia berkembang. Observational 
Learning yang dikemukakan oleh Bandura dan Walter (dalam Susyanto, 2011) menyatakan bahwa 
seseorang akan mempelajari banyak perilaku dan menirunya bahkan tanpa adanya penguatan 
(reinforcement). Begitu juga dengan pengaruh sosial, budaya dan agama dari suatu masyarakat. 
Maka dari itu, orangtua yang disini berperan sebagai pengaruh besar bagi anak diharapkan menjadi 
contoh yang baik supaya dapat mempengaruhi bagaimana anak akan bersikap ketika menghadapi 
suatu hal.  
Perilaku agresi mempunyai beberapa aspek yang mempengaruhi, menurut Berkowitz (2002) salah 
satunya adalah pikiran yang dapat membentuk emosi serta cara berpikir yang negatif. Seseorang 
yang akan melakukan sesuatu pasti akan memikirkannya terlebih dahulu. Emosi yang terkumpul 
dari hasil pikiran akan mempengaruhi tindakan apa yang akan dilakukan. Pikiran-pikiran negatif 
yang terkumpul juga akan menimbulkan seberapa besar dia melakukan tindakan. Sehingga 
perilaku agresi dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan dengan cara melatih anak berpikir yang 
positif serta memikirkan benar apakah tindakan yang akan dilakukan benar atau salah. 
Dari penjelasan yang telah dijelaskan Berkowitz bahwa hal yang berpengaruh dalam timbulnya 
sikap agresivitas, maka berpikir positif untuk mengurangi terjadinya perilaku agresi adalah hal 
yang dapat dipertimbangakan dalam menurunkan dan meminimalisi timbulnya agresi oleh anak. 
Semakin dini anak dilatih untuk berpikir positif maka akan semakin sedikit timbulnya perasaan 
melukai oranglain maupun merusak barang. 
Dilihat dari peristiwa yang telah terjadi, maka pelatihan berpikir positif sangatlah penting 
dilakukan dalam rangkaian penulisan tugas akhir ini. Penulis ingin mengetahui apakah dengan 




B. Jenis Intervensi 
Jenis intervensi yang digunakan adalah pelatihan berpikir positif. Pelatihan berpikir positif adalah 
sebuah pelatihan dimana hal ini termasuk kemampuan kognitif dengan cara mengubah cara 
berpikir negatif menjadi hal yang baik atau positif. Menurut Elfiky (2009)  proses berpikir sangat 
berkaitan dengan konsentrasi, perasaan, sikap, dan perilaku. Berpikir positif sendiri  dideskripsikan 
sebagai suatu cara berpikir yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi yang positif, 
baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi. Sehingga anak yang 
mempunyai kecenderungan akan melakukan tindakan agresivitas dapat diatasi dengan 
diberikannya pelatihan ini.  
 
Dalam pelatihan berpikir positif ini menggunakan teori yang dikembangakan oleh Albert Ellis 
(1988) dari model pendekatan kognitif rasional-emotif (TRE model). Teori ini menenkankan pada 
model kognitif ABC yaitu Antecedents, Behavior, Consequency. Pada dasarnya teori ini berpusat 
pada kognitif-tingkah laku-tindakan yang menitikberatkan pada berpikir, menilai, memutuskan, 
menganalisis dan bertindak. Menurut Ellis (dalam Corey, 1988) juga menjelaskan bahwa manusia 
lahir dengan potensi dan kecenderungan diri untuk memelihara dirinya, ingin berbahagia, berpikir, 
mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, tumbuh dan dapat mengaktualisasikan 
dirinya. Akan tetapi manusia sendiri juga memiliki kecenderungan untuk menghancurkan diri, 
menghindari pemikiran, menyesali, intoleransi, dan menghalau dirinya sendiri untuk beraktualisasi 
diri. 
Penulis ingin mendesain intervensi dengan adanya cerita, roleplay, serta memasukkan studi kasus 
dalam bentuk cerita dongeng untuk menarik perhatian siswa agar semangat dalam melakukan 
pelatihan yang tujuan diharapkan menurunkan perilaku agresi pada anak. 
 
C. Tujuan Intervensi 
 
Tujuan dari pelatihan berpikir positif ini adalah untuk menurunkan sikap agresi yang ada pada 
siswa sekolah dasar. Hal ini fokus pada bagaimana siswa dapat mengontrol emosi untuk tidak 
melakukan tindakan agresi dalam aspek fisik, dan psikis ketika tidak menyukai temannya dengan 
alasan yang mendasar. Dalam setiap sesi mempunyai tujuan-tujuan untuk dapat menurukan 
perilaku agresi siswa melalui model persuasi sosial, kondisi fisik-emosional, pengalaman, dan 






D. Peserta atau sasaran Intervensi 
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Peserta yang akan berpartisipasi dalam intervensi ini adalah siswa siswi kelas IVb SDN 1 
Landungsari. Subjek yang akan ikut dalam pelatihan ini sebanyak enam siswa yang mempunyai 
kategori tinggi dan sangat tinggi. 
 
E. Pihak yang terlibat dalam intervensi (Narasumber/ fasilitator) 
Pihak yang akan terlibat selama proses pelatihan berlangsung adalah penulis sendiri sebagai 
trainer, observer berjumalah tiga orang, beserta subjek yang ikut dalam pelatihan berpikir positif. 
 
F. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Intervensi 
 
Waktu pelaksanaan : Intervensi dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus, 28 Agustus dan 2 
September 2017 
Tempat pelaksanaan : SDN 1 Landungsari 
 




































 Keterangan : 
1. Trainer :  
Memberikan materi kepada peserta pelatihan, memberikan games, memandu jalannya 
kegiatan  dari awal hingga akhir. 
2. Observer / co-trainer : 
Mengamati peserta pelatihan dengan mengisi lembar evaluasi yang telah disediakan serta 
membantu trainer dalam proses kegiatan. 
3. Peserta pelatihan : 
Peserta pelatihan sebagai subjek yang mendapatkan intervensi dan aktif melakukan 
kegiatan dari akhir sampai selesai. 
 
H. Media Intervensi 
 
Media yang akan digunakan adalah layar proyektor, LCD, karpet (sebagai alas duduk), kertas 
angka yang digunakan sebagai media perkenalan pada sesi satu, lembar worksheet dan lembar 
evaluasi. 
 
I. Prosedur Intervesi 
 
SESI 1 
Kamis, 24 Agustus 2017 
Alat dan bahan: 
1. Naskah cerita 
Naskah cerita digunakan sebagai alat untuk ice breaking. 
2. Kertas angka 
Kertas angka digunakan sebagai alat ice breaking. 
3. LCD dan Proyektor 

















siswa dengan siswa. 
 
Membangun raport antara 
trainer dengan siswa. 
 
Mencairkan suasana 




dimana siswa akan 
diberikan nomor urut 
angka. 
 
Setelah dibagikan dan 
diberi instruksi, trainer 
membacakan cerita 
dimana siswa harus 
menyebutkan namanya 
ketika di dalam sebuah 
cerita tersebut trainer 
menyebutkan salah satu 
angka dari siswa yang 






Peserta diberitahu tentang 
kontrak pelatihan yang 
berisikan peraturan, dan 




Peserta mengetahui apa 









Trainer akan membuka 
kegiatan dengan bertanya 
dan sharing ringan 
tentang perilaku agresi. 
 












bahaya melakukan agresi. 
 
Membuat komitmen 
untuk bersikap baik dan 
berpikir positif tentang 
teman yang tidak disukai 








video tentang bahaya 
melakukan agresi. 
Trainer menanyakan 
kembali tentang materi 
yang ada dalam video 
Peserta memberikan 
feedback mengenai video 
tersebut 




waktu dan tempat untuk 
melakukan sesi yang 




Senin, 28 Agustus 2017 
Alat dan bahan: 
1. LCD dan Proyektor 
LCD dan Proyektor digunakan sebagai alat penampil video dan slide Power 
Point. 















untuk memulai sesi 
kedua. 
Menjadikan trainer dan 
peserta menjadi akrab. 
Prosedur pelaksanaan : 
Peserta berdiri dan 
berpasang-pasangan 





perkataan dari trainer, 
















perubahan yang terjadi 
setelah mengikuti 
palatihan di hari pertama. 
 
Membentuk komitmen 
bersama untuk tidak 
melakukan tindakan 
agresi terhadap teman. 
 
Memberi motivasi agar 
selalu berpikir positif 
agar dapat menghargai 
teman dan guru. 




kegiatan bermain peran 
yang dilakukan oleh 3 
orang dalam satu  cerita. 
 
Prosedur : 
Peserta diberikan studi 
kasus dan diberikan 
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instruksi untuk merespon 
masalah tersebut 
 
Peserta harus melewati 
proses berpikir positif 
terdahulu dan tidak 
diperkenankan untuk 
melakukan tindakan 
agresivitas apapun.  




petunjuk dari trainer 
untuk mengikuti kegiatan 
relaksasi supaya peserta 
dapat terjadi proses 
internalisasi dari dalam 










Sabtu, 02 September 2017 
Alat dan bahan: 
1. LCD dan Proyektor 
LCD dan Proyektor digunakan sebagai alat penampil video dan slide Power Point. 




















Sharing tentang kegiatan 
siswa selama di kelas 








tentang materi agresivitas 
















yang telah dilakukan 
dalam sesi pertama, sesi 
kedua dan ketiga 
 
Membentuk komitmen 
untuk tidak melakukan 
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